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ABSTRAK  

Biomassa merupakan bahan yang diperoleh dari tanaman secara langsung ataupun tidak 

langsung dan dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi. Bambu merupakan salah satu 

biomassa yang berpotensi sebagai salah satu sumber energi alternatif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui jenis dan tempat tumbuh bambu yang memiliki biomassa dan 

nilai kalor yang potensial yang kemudian dimanfaatkan sebagai briket. Metode penelitian 

ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 3 perlakuan (Bambu betung 

(Dendrocalamus asper), bambu peting (Gigontochloa levis), dan bambu kuning (Bambusa 

vulgaris Schard)) dan 2 kelompok (tumbuh di lahan kering dan di sekitar lahan basah). 

Sampel bambu yang digunakan adalah batang bambu bagian pangkal sepanjang 1,5 m. 

Hasil penelitian menunjukkkan bahwa biomassa 3 jenis bambu berkisar 1,04 kg/pohon 

hingga 36,04 kg/pohon. Biomassa tertinggi terdapat pada bambu betung baik yang tumbuh 

di lahan kering ataupun di sekitar lahan basah. Nilai kalor 3 jenis bambu berkisar 3.697,48 

kal/g hingga 3.984,97 kal/g. Berdasarkan nilai kalor, ketiga jenis bambu potensial sebagai 

bahan energi biomassa. Namun berdasarkan jumlah biomassa, bambu betung sangat 

potensial dibandingkan bambu lainnya. Ketiga jenis bambu selanjutnya diolah menjadi 

briket dengan nilai kalor berkisar 5.703,14 kal/g hingga 6.348,06 kal/g. Nilai kalor briket 

yang  dihasilkan telah sesuai standar SNI yaitu minimum 5.000 kal/g.   

Kata kunci - biomassa, energi, kalor, bambu, briket  

 

 

 

 


